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@abar Dulom Ujon

Ma'asyiral musiimin rahimakumuliah,

Setelah kita melaksanakan puasa
ramadhan sebulan penuh, maka mudah- ||

kita

keimanan dan lambahan bekal tagwa,
sehingga menambah kekuatan din kita di
dalam menampuh perjalanan yang panjang
ini untuk mendapatkan kesuksesan dan
kebar sarta kebahagh yang

Banyak di kalangan muslimin di zaman

ini yang menyangka bahwa sukses,
serta i itu

ukurannya adalah dunia umnh semisal:
harta, tahta/kedudukan, i, gelar
sarjana, keamanan, kesehatan dan lalinnya.
Iu semus memang sesualu yang
disukal oleh tabi'at manusia, naumun cobalah
perhatikan *hakekat” yamg dijelaskan oleh
Allah s di dalam kitabnya tentang hal
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“Setiap yang berjiwa akan merasakan mafi.

mmwmmwmn
akan disempumnakan pahala kaltan. Maka

AR

maka dia telah




Dan kefidupan dunia M tidak lain hanyalah
kahid yang “(All lmran
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“Barang siapa yang beral timbangan
(kebaikannya) maka mereka itulah orang-or-
ang yang mendapat keberuntungan. Dan
barang siapa yang ringan tmbangannya
(kebaikanniya) maka fiLiah orang-orang yang
meruglkan dirinya sendir, mereka kekal df
dalam neraka Jahannam. Muka mereka di

bakar api naraka, dannwmkawdhhmm
Hu datarm & " {AlM

mya, Harl akhir, Qadar yang balk dan buruk
serla seluruh berita yang disabutkan cleh Al-
lah w di dalam kitab-Nyz dan dibawa aleh
Rasul-Nya di dalam hadits-hadits yang
shahih,

Beramal yang shallh; yaitu amalan-
amalan yang dicintai dan diridhal oleh Allah
&, yang disyanatkan oleh Allah dan Rasul-
Nya, baik amalan batin/hati ataupun amalan
lahirfanggauta batan.

Amalan batin seperti: mencintai Aliah,
manyintal karena Allah (seperti menyintai
Rasul-Nya, kaum Mukminin dan lain-lain),
takut kepada Allah, lhktas beribadah kepada-
Mya, tawakkal dan lainnya.

Adapun amalan lahir seperti: shalat, puasa,
zakal, jujur, adil dan lainnya.

Selain itu Haruslah kita menjauhi

102-104); larangan-larangan Aliah @ dan Rasul-Nya,
2 n e A sehingga dengan demikian kita terjaga darl
el !'E'h "‘ e et UG rnurka dan siksa-Nya.

“Dan adapun orang-orang yang berbahagla, ian sefelah itu j

maka lempainya o dalam surga, mereka
kekal di datamnya. * (Hud: 108).

Sardh Firmiak

iita

meanyangka bahwa selelah kita berucap

“kami telah befiman’, maka kemudian kita

dibi begitu sajal. Tidak wahal
d

Telah kita dengar bersama firman Allah
@ di dalam kitabnya yang mulla bahwa
ukuran yang hakikl lentang :
= inan atau

bahkan Allah s pasti

menguli kita, sebagaimana firman-Nya yang

arinya:

“Apakah mamsJa ﬂ‘umengdra bahwa meraka
i “kamifelah

. atau i

akan
mmw fictak divyi kagl " (Al

atau [s}
adalah selamatnya orang tersebut dari neraka
dan masuknya ke dalam surga L.

Dan hal ini adalah perkara yang besar,
sangat besar |,
Karena paricara ni sangatiah panting, maka
Allah @ selalu mengulang-ulangl lentang
kriteria orang yang akan masuk surga darn
bebas dan neraka yaitu :
- orang-orang yang beriman dan
- beramal shalih.

Beriman kepada Allah, Malaikat-
malaikat-Nya, Kilab-kitab-Nya, Rasul-rasul-
-

Dan d antars bentuk ujlan ity adalan
apa yang dinyatakan di dalam firman-Nya:

iy g gy S o WIS
Gutlalt iy oty iy diali

"Dan sunpyuh akan kami benkan cobaan
kepada kalian, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, fiwa dan buah-
buahan. Dan berkantah berita gembira

kepada orang-orang yvang sabar.” (Al-
Bagarah: 155)




Sauda ko

Bahwa sebagian yang kita alaml di
neger ini, yang berupa berbagal keisis yang
melands : krisis moneter atay keamanan dan
fainnya, |uga termasuk ujian yang wajib bagl
Kita untuk i dengan

dan keluar-biasaan, lanpa menghiraukan
apakah crang-orang fersebut memiliki agidah
yang shahiihah dan amalan di atas sunnah
ataukah mempunyal agidah yang batll dan
amalan di atas bid'ah. Atau dengan cara

Walaupun kifa dengan musibah Ini,
namun jangantah terbil dael hati kis, lisan
{ucapan) kita dan perbuatan kita akan hal-
hal yang diharamkan oieh Allah s, Seperti
sikap marah dan tidak terima terhadap takdir
Aliah yang menimpa kita inl. Atau kita lar
kepada hal-hal yang diharamkan hanya
semata-mata untuk lujuan duniawi. Sebagal-
mana kita lihat dan saksikan, masih banyak
di antara kaum Muslimin - kecuall yang
dirahmati oleh Allah w - tertarik dan berbuat
yang diharamkan oleh agama, seperti
memakal jimat atau tangkal. Padahal
Rasulultah g2 telah barsabda :
Satui g olis

“Barang siapa mengganiungkan “tamimah”
maka dia telah berbuat syirik. " (Hadits iwayat
Ahmad dan Al-Hakim dan dishahihkan oleh
al-Albanly di dalam ash-Shahiihah no: 429)

Tamimah adalah sesuatu (Dalk barupa
tulang atau marfan atau falnnya) yang orang-
orang jahiliyah biasa menggantungkannya
pada anak-anak untuk rmmlak bencana atau
lainmya. Mereka berbua itud

terlentu yang manyerupai syari'al sepert|
puasa bersambung beberapa hari tanpa
berbuka, puasa mufil (yang dimakan hanya
nasidan ubi-ubian), puass pafi-gen (berdam
diri di dalam rumah tanpa menghidupkan
lampu) dan laln-kain,

Padahal bukankah para ulama kita tetah
memperingatkan balwa suatu keluar-biasaan
yang muncul dari orang-crang yang tidak

et

orang-trang musyrik, orang-orang kafir dan
orang-orang yang bergelimang di dalam
bid'ah dan maksist, maka (i adalah bentuk
sihir atau istidra). Sedangkan karomah, yang
betul merupakan anugerah dar Aliah e
semata-mata dan fidak bisa dipelajar, adalah
keluar-biasaan yang munculnya hanyalah
pada orang-crang yang beriman dan
beragwa, yang sudah pasti bahwa karomah
itu tidak mungkin diperoleh dengan
bid'ah dan maksk

miaka | h kita lebih

dunda yang lena daripada akhirat yang Kekal
ahadl, karena hakikal keberuntungan dan
adalah nanti di

anggapan bahw\n hal ntu {jimat-jimat) Nsa
' dan b

manfa'at, padahal bukankah hanya Allah s

safa yang menguasal bahaya dan manfaat

7" gian mereka bahwa hal itu
merupakan usaha semata, sedanghkan yang
menantukan adalah Allah @, padahal
bukankah kita lidak boleh melakukan usaha
dan wasilzh yang diharamkan-Mya?.

Ada |uga sebagian orang yang mengisi
dirinya dengan lenaga dalam, lewal
perantara orang-omng yang mereka anggap

| sakll atau mempunyal kekuatan-kekuatan

akhirat. 5
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“Hai Nabi, apabila ita ita yang
beriman datang Kepadamu untuk
mengadakan fanji setia, bahwa mereka tidak
akan menyekutukan Allah w dengan sesuat
apapun, tidak akan mencuri, lidak akan
berzina, tidak akan membunuh anak-anak
mereka, lidak akan berbual dusta yang
mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka serta Hidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang ma'ruf, maka tarimahiah
janjsetia merek dan
un!uk memhl kepada Aliah -.
h

baju dan
|erlaken jahiliyah atau bcrimalwut ﬁangan pria
asing (bukan mahram), atau tal_:uarru]

tariak n

tabarrujmya orang-orang jahiliyah dahulu.

Dan ta'atilah perintah beliau sepeni: sedekah,
karena penghuni neraka yang terbanyak
adalah para wanita di mana mereka banyak
yang tdak tahu terima kasih terhadap suami-
suami mereka - kecuali yang dirahmati Allah
. Jika kalian rmenapall baiat ini, maka
balasannya adalah surga, Insya Aliah. Gan

Maha Pa;ya}ung (Al Mumahmh 12]
‘Wahai saudari-saudariku, mu'minat
muslimat, mudah-mudahan Allah &
merahmati kita semua. Ayal ini adalah ayat
mmmmwlum & di dalam
wanita beliau
mengingatkan mareka dengan ayat ini

pma khutbah hari raya. Yang mana, siapa di

antara mereka bisa memenuhi balat ini, maka

jaminannya adalah surga. Maka dan itu :

= dauhitah syirik; kedhaliman yang terbesar,
baik di dalam rububiyah, uluhiyvah dan sifat-
sifat Allah |

« Janganiah kalian mencuri,

- Janganiah kalian berzina, yang perbuatan
ini adalah sesuaiu yang keji dan seburuk-
baruk jalan (amaian).

- Janganlah kallan membunuh anak-anak
kalian, balk yang sudah lahir karena takut
miskin, ataupun yang masih dalam
lkandungan,

- kalian g

kedustaan yang dilakukan antara tangan
dan kaki kalian, separti menasabkan
kepada suami kalian (anak-anak) yang
bukan anak mereka.

dakan

kalian i F
4k, akan letapi ta'atiah kepada beliau,

karana itutah kebaikan.
Maka jauhilah larangan beilau, sepert] :
pipl, i rambut,

itulah kesuk: n yang besar.
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